BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut :
. Minyak atsiri kulit batang kayu manis memiliki efek sitotoksik terhadap sel
kanker kolon WiDr dengan nilai 1Cso sebesar 13,70 pg/ml.
. Nilai 1Cso minyak atsiri kulit batang kayu manis berbeda signifikan dengan
aktifitas yang tidak lebih poten jika dibandingkan dengan nilai 1Cs

doksorubisin dalam menghambat pertumbuhan sel kanker kolon WiDr.

B. Saran

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji mekanisme molekuler
protein yang terlibat dalam aktivitas sitotoksik.

. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengkaji tingkat keamanan minyak
atsiri kulit batang kayu manis dengan penelitian secara in vitro terhadap sel
lestari Vero.

. Perlu dilakukan penelitian secara in vivo untuk mengembangkan potensi
minyak atsiri kulit batang kayu manis menjadi sediaan fitofarmaka dalam

terapi kanker kolon yang efektif.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi

oq () ~m I\ BUDI
UPT- LABORATORIUM

>

&

No  :033/DET/UPT-LAB/06/111/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Sari Wijayanti

NIM 1 15092772 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.)

Hasil determinasi berdasarkan : Backer: FLORA OF JAVA
1b—2b—-3b-4b—-12b—13b—14b—17b ~ 18b— 19b—20b — 21b — 22b — 23b ~ 24b - 25b —

26b —27a — 799b — 800b — 801b — 802b — 806b — 807b — 809b — 810b — 811b — 825b — 826b —
827¢c — 828c — 829b — 830b — 831b — 832b — 833b — 834a — 835a — 836a — 837¢c — 851a - 852b -
853b - 854a — 855¢c — 856a — 857a — 858a ~ 859b. familia 12. Lauraceae. 1b— 2b — 6b - 8b.
Cinnamomum. 1a - 2b — 5a — 6b. Cinnamomum burmanni Nees ex Bl

Deskripsi:

Habitus
Batang
Daun

Bunga
Buah

Pohon, tinggi dapat mencapai 15 meter.

Berkayu, percabangan monopodial.

Tunggal, bangun lanset, ujung runcing, pangkal runcing, permukaan atas berwama
hijau tua, permukaan bawah hijau muda, tulang daun melengkung,

Majemuk, malai tumbuh di ketiak daun, berwarna kuning.

. buni, waktu masih muda berwarna hijau, setelah tua berwarna hitam.

Sistem akar tunggang.

. Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands

-

p

/ " Surakarta, 06 Maret 2013
i-{’ " Tim determinasi

ey _Dra.Kartinah WuyosoendJOJo SuU.

). Let. jen Sutoye, Mojosongo-Solo 57127 Telp,0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www setiabudiac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Ql
@ T sum

y UPT- LABORATORIUM

No  :036/DET/UPT-LAB/09/11172013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :
Nama : Aldila Widya Putri
NIM 1 15092632 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.)

Hasil determinasi berdasarkan : Backer: FLORA OF JAVA
Ib~2b~3b~4b~12b—13b~ 14b— 17b — 18b~ 19b -~ 20b - 21b-22b - 23b - 24b - 25b -

26b - 27a — 799b — 800b — 801b — 802b — 806b — 807b ~ 809b — 810b - §11b — 825b — 8§26b —
827¢c - 828c — 829b - 830b — 831b — 832b - 833b — 834a - 835a - 836a - 837¢c — 8510 —852b -
853b — 854a - 855¢c — 856a — 857a — 858a — 859b. familia 12. Lauraceae. 1b - 2b - 6b - 8b,
Cinnemomum. 1a—2b ~ 5a — 6b, Cinnamommum burmanni Nees ex Bl

Deskripsi: .

Habitus : Pohon, tinggi dapat mencapai |5 meter.

Batang : Berkayu, percabangan monopodial.

Daun  : Tunggal, bangun lanset, ujung runcing. pangkal runcing, permukaan atas berwama
hijuu tus, permukaan bawah hijaun muda, wlang daun melengkung,

Bunga : Majemuk, malai tumbuh di ketiak daun, berwamna kuning.

Buah ¢ buni, waktu masih muda berwarna hijau, setelah tua berwarna hitam,

Akar : Sistem akar tunggang,

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

N.V.P. Noordhoff - Groningen — The Netherlands

1. Let Jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setisbudiac.id, e-mail - ushiglo @yahog.com
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Wiwin Herdwiani, M.Sc., Apt.
NIP/NIS :01.04.075

Selaku pembimbing skripsi dari mahasiswa :

Nama : Zahra Imama
NIM 116103011 A
Judul Skripsi . Uji Sitotoksik Minyak Atsiri Kulit Batang Kayu Manis

(Cinnamomum burmanii Nees ex. Bl.) pada Sel Kanker Kolon WiDr

menyatakan bahwa minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii Nees ex. Bl.) yang
digunakan dalam penelitian skripsi tersebut sama dengan minyak atsiri kulit batang kayu manis yang
digunakan oleh Sari Wijayanti (15092772 A) dan Aldila Widya Putri (15092632 A) dalam penelitian
yang lain, dan telah dilakukan identifikasi tanaman kayu manis di Laboratorium Morfologi dan

Sistematik Tumbuhan, Fakultas Farmasi, Universitas Setia Budi, Surakarta.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Surakarta, 05 Mei 2014

Wiwin Hérdwiani, M.S¢.. Apt,
NIS 01.04.075



74

Lampiran 2. Tanaman kayu manis, kulit batang kayu manis, dan destilasi

a. Tanaman kayu manis b. kulit batang kayu manis

—
e e [

-

_1_4
A - -
"

Ay
v

c. Destilasi uap dan air d. pemisahan minyak dan air
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Lampiran 3. Identifikasi minyak atsiri kulit batang kayu manis

a. Foto hasil uji identifikasi minyak atsiri kulit batang kayu manis menggunakan kertas saring.

b. foto pemeriksaan indeks bias c. minyak atsiri menyebar dan permukaan
air tidak keruh

d. minyak atsiri kulit batang kayu
manis dengan Sudan 11
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Lampiran 4. Hasil identifikasi sinamaldehid dengan KLT

UV 254 nm UV 365 nm visibel

Keterangan :

P : standar sinamaldehid

S : minyak atsiri kulit batang kayu manis
Warna spot sinamaldehid di visible : biru kelabu

Rf sinamaldehid : 0.76

jarak bercak dari awal totolan
jarak elusi

Perhitungan Rf =

=%-076
8.

vi|lun
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Lampiran 5. Data hasil perhitungn kadar minyak atsiri kulit batang kayu manis
pada penelitian sebelumnya

Kulit batang kayu manis yang digunakan sebanyak 20 kg

Bobot simplisia Volume minyak Kadar (%)
kayu manis (gram) atsiri (ml)

2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2
2000 4 0,2

Rata-rata 0,2

Perhitungan persen kadar :

% rendemen = volume minyak x 100%

Bobot sampel
$ 0% =020
1. o0 X100% =0,2%
®_ % 100% = 0,2 %
2. 2000

Jadi kadar minyak atsiri kulit batang kayu manis adalah 0,2%
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Lampiran 6. Data hasil perhitungan indeks bias minyak atsiri kulit batang
kayu manis pada penelitian sebelumnya

Indeks bias praktek (25 °C) Pustaka
1,574 Indeks bias minyak atsiri kulit batang
kayu manis (20 °C) 1,559-1,595
(Anonim 2006)

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias:
Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1°C = 0,0004
Indeks bias teoritis 20°C = 1,5559-1,595

Suhu ruang Praktek 25°C

Perhitungan :

= ((25-20) x 0,0004 )

=0,002

Jadi indeks bias teoritis pada suhu 25°C adalah

= (1,559 + 0,002) — (1,595 + 0,002)

= 1,561 — 1,597

Indeks bias menurut praktek adalah 1,574

Jadi, Indeks bias menurut praktek sama dengan indeks bias menurut pustaka.
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Lampiran 7. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri kulit batang kayu manis

Bobot timbang

Bobot timbang +

Bobot timbang +

Berat minyak (g)

kosong (g) air (g) minyak (g)
26,993 31,905 31,734 4,741
26,993 31,820 31,913 4,920
26,993 31,787 32,075 5,082
Rata-rata 1,015
Perhitungan bobot jenis :
Bobot timbang + air = 31,905

Bobot timbang kosong + air = 26,993 -
Bobot air =4,912

Bobot jenis minyak atsiri = berat minyak
bobot air

=4,741

4,921
=0,965
Bobot timbang + air = 31,820
Bobot timbang kosong = 26,993
Bobot air = 4,794

Bobot jenis minyak atsiri = berat minyak
bobot air
=5,082
794

41
=1,060



80

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri kulit batang kayu manis

=0,965+ 1,019 + 1,060

3
=1,015
Jadi bobot jenis minyak atsiri adalah 1,015%
Perhitungan konversi suhu ruang dalam percobaan bobot jenis :
Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1°C = 0,0007
Berat jenis teoritis 20°C = 1,008 — 1,030
Suhu ruang praktek = 25°C
Perhitungan :
(25-20) x 0,0007 = 0,0035
Jadi bobot teoritis pada suhu 25°C = (1,008 + 0,0035) — (1,030 + 0,0035)
=1,0115-1,0335
Bobot jenis menurut praktek adalah 1,015

Jadi bobot praktek sesuai dengan bobot jenis menurut pustaka



Lampiran 8. Alat, bahan, dan proses dalam penelitian sitotoksik

-

a. minyak atsiri kulit batang kayu manis b. mikroskop inverted

:}éw.
s, oy
=
a. neubauer counting chamber d. counter sel
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e. neraca elektrik f. inkubator

g. filtrasi medium
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h. oven untuk sterilisasi alat i. vortex

J. eppendorf dan mikropipet k. persiapan uji MTT dalam LAF

|. kerja dalam LAF m. inkubasi 37°C



60

n. SDS 10% dalam HCI 0,01 N
untuk stopper

p. Inkubasi overnight pada suhu kamar g. ELISA reader

Lampiran 9. Pola mikroplate uji sitotoksik
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Keterangan :

A =sumuran dengan perlakuan minyak atsiri kulit batang kayu manis;

B = sumuran dengan perlakuan Doksorubisin (untuk A dan B berurutan dari atas ke
bawah dari konsentrasi 250 ; 125 ; 62,5 ; 31,25 ; 15,63 ; 7,82 ; 3,91 dan 1,96 pg/ml) ; C=
sumuran berisi kontrol sel WiDr; D = sumuran berisi kontrol media RPMI 1640.

Lampiran 10. Perhitungan volume panenan sel yang diperlukan



Jumlah sel WiDr terhitung /ml

_ Y. sel kamar A+Y,sel kamar B+ ), sel kamar C+ ), sel kamar D

4

_ 100
4

x 10*= 25 x 10%/ml

Volume jumlah panenan sel yang ditransfer

- Y. total sel yan.g diperlukan =100 x 104 —4ml
Y. sel terhitung/ml E—
25 x 10*

x 10%
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Lampiran 11. Perhitungan pembuatan larutan
minyak atsiri dengan penambahan DMSO sebagai co-solvent dengan
konsentrasi 5mg/50ul DMSO
5mg = (5000 pg/50ul DMSO) x 20
=100.000 pg/1000 i

=100.000 pg/ml

Larutan
stok

100.000
ug/mi

500 ul 500 pl 500 ul 500 pl 500 ul 500 ul 500 pl

250 125 62,5 31,25 1563 7,82 391 196

(konsentrasi dalam pg/ul )



1. Dari larutan stok diambil (perhitungan untuk konsentrasi 500 pg/ml)

C1X V1 = CZX V,
100,000 pg/ml x V1 = 500 pg/ml x 1000 pl
V1 = 500 pg/ml x 1000 pl

100,000 pl
= 5 pl larutan stok + 995 pl media kultur

Perhitungan konsentrasi dalam sumuran

Vi XxCy = V24 Co
100 pl x 500 pg/mi = 200 pl x C,
C = 100 pl x 500 pg/ml
200 pl
=250 pg/ml

2. Contoh perhitungan untuk konsentrasi 250 pg/ml

Cix V; = Caox V7
500 pg/mlx V1 = 250 pg/ul x 1000 pl
V1 = 250 pg/pl x 1000 pl
500 pg/ml
V1l =500l
Perhitungan konsentrasi dalam sumuran
V; xC = V24 Co
100 pl x 250 pg/ml = 200 ul x C,
C = 100 pl x 250 pg/ml
200 pl

125 pg/ml
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3. Contoh perhitungan untuk konsentrasi 125 pg/ml

CixV, = Cox Vs
250 pg/ml x V1 = 125 pg/ml x 1000 pl
V1 = 125 pg/mlx 1000 pl
250 pg/ml
V1l =500pl
Perhitungan konsentrasi dalam sumuran
Vi XxCy = V24 Co
100 pl x 125 pg/ml = 200 pl x C,
C = 100 pl x 125 pg/ml
200 pl
= 62,5 pg/mi

4. Contoh perhitungan untuk konsentrasi 62,5 pg/ml
CixV, = CoxV,
125 pg/mlx V1 = 62,5 ug/ml x 1000 pl

V1 = 62,5 pug/mlx 1000 pl
125 pg/ml
V1 =500upl
Perhitungan konsentrasi dalam sumuran
Vi X Cq = Vo4 Co
100 pl x 62,5 pg/ml = 200 pl x C,
C = 100 pl x 62,5 pg/ml
200 pl
= 31,25 pg/ml

5. Contoh perhitungan untuk konsentrasi 31,25 pg/ml
CixV; = Caox V2
62,5 pg/ml x V1 = 31,25 pl x 1000 pl
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6.

7.

V1 = 31,25 x 1000
62,5
V1 =500l
Perhitungan konsentrasi dalam sumuran
Vi X Cq = \ e

100 pl x 31,25 pg/mi 200 ul x C,

C

100 pl x 31,25 pa/ml
200 pl
15,63 pg/ml

Contoh perhitungan untuk konsentrasi 15,63 pg/ml
Cl X Vy = C2 X V3
31,25 pg/ml x V1= 15,63 pg/ml x 1000 pl

V1 = 15,63 pg/ml x 1000 pl
31,25 pg/mi
V1l =500pl
Perhitungan konsentrasi dalam sumuran
Vi, xC = V24 Co
100 pl x 15,63 pg/mi = 200 pl x C;
C = 100 pl x 15,63 pg/ml
200 pl
=7,82 ug/ml

Contoh perhitungan untuk konsentrasi 7,82 pg/mi
Ci1xV; = Caox V,
15,63 pg/ml x V1= 7,82 pg/ml x 1000 pl
V1 7,82 pg/ml x 1000 pl
15,63 pg/ml
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8.

V1l =500pl
Perhitungan konsentrasi dalam sumuran
Vi XCy = V24 Co
100 pl x 7,82 pg/ml = 200 pl x C,
C = 100 pl x 7,82 pg/ml
200 pl
= 3,91 pg/mi

Contoh perhitungan untuk konsentrasi 3,91 pg/mi

CixV; = Cox V2
7,82 pug/ml x V1 = 3,91 pg/ml x 1000 pl
V1 = 3,91 yg/ml x 1000 pl
7,82 pg/ml
V1 =500l

Perhitungan konsentrasi dalam sumuran

Vi X Cq = e
100 pl x 3,91 pg/ml = 200 pl x C,
C, = 100 pl x 3,91 pg/ml
200 pl

1,96 pg/mi
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Lampiran 12. Perhitungan 1Cs, minyak atsiri kulit batang kayu manis

C absorbansi % viabilitas sel
(ug/ml) | Log C KS Al A2 A3 A4 V1 V2 V3 V4
62,5 1,796 | 0,656 | 0,147 | 0,132|0,130| 0,163 | 224 | 20,1| 19,8 | 248
31,25 1,495 | 0,656 |0,132| 0,146 |0,131| 0,118 | 20,1 | 22,3 | 20,0 | 18,0
15,63 1,194 | 0,656 | 0,279 | 0,271 | 0,280 | 0,264 | 425 | 41,3 | 42,7 | 40,2
7,82 0,893 | 0,656 |0,493| 0517|0513 |0,576| 752 | 788 | 78,2| 87,8
3,91 0,592 | 0,656 | 0553 | 0521|0492 |0,487 | 843 | 794 | 750 74,22
1,96 0,292 | 0,656 | 0,562 | 0,566 | 0,603 | 0,542 | 857 | 86,3| 91,9| 826
Keterangan : KS = kontrol sel setelah dikurangi kontrol médium

C = konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis

A = absorbansi setelah dikurangi kontrol medium

V = viabilitas sel WiDr
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replikasi 1 minyak atsiri kulit batang kayu manis

100.0
90.0
80.0
70.0
60.0
50.0
40.0
30.0
200 y =-51,426x + 108,7 °
10.0 R?=0,903

0.0
0.000 0.500 1.000 1.500 2.000

log konsentrasi

% viabilitas

Nilai r = 0,950
perhitungan 1Csq replikasi 1 :

y =bx+a

50 =-51,426x + 108,7

X =(50-108,7)/-51,426

X =1,141445961
antilog 1,141445961= 13,85 pg/ml

replikasi 2 minyak atsiri kulit batang kayu manis

100.0
90.0
80.0
70.0
60.0
50.0
40.0
30.0

% viabilitas

20.0 y =-51,266x + 108,2 |
10.0 R2=0,9016 repli
0.0 kasi

0.000 0.500 1.000 1.500 2000 -

log konsentrasi

bx +a



50 =-51,266x + 108,2

X =(50-108,2)/-51,266

x =1,135255335

antilog 1,135255335 = 13,65 pg/mi

replikasi 3 minyak atsiri kulit batang kayu manis

100.0
90.0
80.0
70.0
60.0
50.0
40.0
30.0

% viabilitas

20.0 y =-53,29x + 110,22 e
10.0 R?=0,9148

0.0
0.000 0.500 1.000 1.500

log konsentrasi

Nilai r = 0,956
perhitungan 1Csq replikasi 3 :
y =bx+a
50 =-53,29x + 110,22
X = (50 —110,22) / -53,29
x =1,13004316
antilog 1,13004316 = 13,49 pg/ml = ICs

2.000
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replikasi 4 minyak atsiri kulit batang kayu manis

71

100.0
90.0
80.0 o
70.0
8 600
g 50.0
Q\i 40.0 °
30.0
20.0 y = -47,981x + 104,7 o ®
10.0 R?=0,775
0.0
0.000 0.500 1.000 1.500 2.000
log konsentrasi
Nilai r = 0,880
perhitungan 1Csq replikasi 4 :
y =bx+a
50 =-47,981x + 104,7
x =(50-104,7)/- 47,981
X =1,140034597
antilog 1,140034597 = 13,80 pg/ml
replikasi Persamaan Nilai r ICso (ug/ml)
1 y =-51,426x + 108,7 0,950 13,85
2 y =-51,266x + 108,2 0,949 13,65
3 y =-53,29x + 110,22 0,956 13,49
4 y =-47,981x + 104,7 0,880 13,80

13,70
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Interpretasi data uji sitotoksik dengan perlakuan minyak atsiri kulit batang

kayu manis :

Persamaan regresi linear log konsentrasi minyak atsiri kulit batang kayu manis
versus persen viabilitas sel WiDr didapatkan 4 persamaan

Tingkat linearitas antar variabel viabilitas sel dengan log konsentrasi dihitung
dengan koefisien korelasi ( R ) sebesar 0,950; 0,949, 0,956 dan 0,880.

Nilai koefisien korelasi antara 0,81-1,00 artinya memiliki korelasi yang kuat
atau tinggi antara kedua variabel

Angka determinasi (R?) adalah 0,903 pada replikasi 1 yang berarti kurang
lebih 90 % respon viabilitas sel WiDr dipengaruhi oleh variabel konsentrasi
minyak atsiri kulit batang kayu manis yang diaplikasikan, sedangkan sisanya
10% dijelaskan oleh pengaruh lain, begitu seterusnya pada replikasi dua, tiga
dan empat.

Perhitungan nilai 1Cso. Nilai 1Csy merupakan konsentrasi senyawa yang
menyebabkan penghambatan pertumbuhan sel hingga 50% dan didapat rerata

13,70 pg/ml

Lampiran 13. Perhitungan 1Csy Doksorubisin

C

(ng/ml) | LogC | KS Al | A2 | A3 Ad | Vi | v2 | v3 | va

absorbansi % viabilitas

62,5 | 1,796 | 0,656 | 0,132 | 0,169 | 0,165 | 0,081 | 20,1 | 258 | 252|123

31,25 | 1,495 0,656 | 0,226 | 0,225 | 0,257 | 0,204 | 34,5| 34,3 | 39,2 | 31,1

15,63 | 1,194 | 0,656 | 0,271 | 0,261 | 0,284 | 0,247 | 41,3 | 39,8 | 433 37,7
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7,82 10,893 | 0,656 | 0,298 | 0,303 | 0,314 | 0,294 | 45,4 | 46,2 | 47,9 | 44,8
391 |0,592 0,656 | 0,383 | 0,367 | 0,383 | 0,400 | 58,4 | 559 | 58,4 | 61,0
1,96 | 0,292 | 0,656 | 0,428 | 0,405 | 0,448 | 0,384 | 65,2 | 61,7 | 68,3 | 58,5
Keterangan : KS = kontrol sel setelah dikurangi kontrol médium
C = konsentrasi doksorubisin
A = absorbansi setelah dikurangi kontrol medium
V = viabilitas sel WiDr
replikasi 1 doksorubisin
70.0
60.0
50.0
© o
£ 40.0
s °
> 30.0
x
20.0 y = -28,635x + 74,042 ¢
10.0 R2 = 0,9776
0.0
0.000 0.500 1.000 1.500 2.000
log konsentrasi
Nilai r = 0,989

Contoh perhitungan ICsq replikasi 1 :
y =bx+a

50 =-28,635x 74,042

X = (50 — 74,042) | -28,635

x =0,8396018858

antilog 0,8396018858 = 6,91 pg/ml



replikasi 2 doksorubisin
70.0
60.0
50.0
40.0

30.0

% viabilitas

20.0 y =-23,858x + 68,853
R?=0,9945
10.0

0.0
0.000 0.500 1.000 1.500 2.000

log konsentrasi

Nilai r = 0,997
perhitungan 1Csq replikasi 2 :
y =bx+a
50 =-23,858x + 68,853
x = (50 — 68,853) / -23,858
x =0,7902171179
antilog 0,7902171179 = 6,17 pg/mi
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replikasi 3 doksorubisin
80.0
70.0
60.0
50.0 o
40.0 °

% viabilitas

30.0

20.0 y =-26,39x + 74,57

2 _
10.0 R*=0,9711

0.0
0.000 0.500 1.000 1.500 2.000

log konsentrasi

Nilai r = 0,985

perhitungan 1Csq replikasi 3 :

y =bx+a

50 =-26,39x + 74,57

X = (50— 74,57)/-26,39

x =0,9310344828

antilog 0,9310344828 = 8,53 pg/mi
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replikasi 4 doksorubisin

76

70.0
60.0
50.0
é 40.0
2 300
K
20.0 y =-31.128x + 73.392
10.0 R2 =0.9295 °
0.0
0.000 0.500 1.000 2.000
log konsentrasi
Nilai r = 0,964
perhitungan 1Csq replikasi 4 :
y =bx+a
50 =-31,128x + 73,392
x =(50-73,392)/-31,128
x =0,7514777692
antilog 0,7514777692 = 5,64 pg/mi
ICs, Doksorubisin dan reratanya
replikasi Persamaan Nilai r I1Cso (Lg/ml)
1 y =-28,635x 74,042 0,989 6,91
2 y =-23,858x + 68,853 0,997 6,17
3 y =-26,39x + 74,570 0,985 8,53
4 y =-31,128x + 73,392 0,964 5,64
rerata 6,81
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Interpretasi data uji sitotoksik dengan perlakuan minyak atsiri kulit batang

kayu manis :

Persamaan regresi linear log konsentrasi Doksorubisin versus persen viabilitas
sel WiDr didapatkan 4 persamaan :

Tingkat linearitas antar variabel viabilitas sel dengan log konsentrasi dihitung
dengan koefisien korelasi ( R ) sebesar 0,989; 0,997 ; 0,985 dan 0,964.

Nilai koefisien korelasi antara 0,81-1,00 artinya memiliki korelasi yang kuat
atau tinggi antara kedua variabel

Angka determinasi (R?) adalah 0,9776 pada replikasi 1 yang berarti kurang
lebih 97 % respon viabilitas sel WiDr dipengaruhi oleh variabel konsentrasi
Doksorubisin yang diaplikasikan, sedangkan sisanya 3% dijelaskan oleh
pengaruh lain, begitu seterusnya pada replikasi dua, tiga dan empat.
Perhitungan nilai 1Cso. Nilai 1Csy merupakan konsentrasi senyawa yang
menyebabkan penghambatan pertumbuhan sel hingga 50% dan didapat rerata

6,81 pg/ml

Lampiran 14. Statistika uji sitotoksik minyak atsiri kulit batang kayu manis

dan Doksorubisin

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean |Std. Deviation| Minimum | Maximum
ic50 8| 10.2550 3.77269 5.64 13.85




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ic50
N 8
Normal Parameters™” Mean 10.2550
Std. Deviation 3.77269
Most Extreme Differences Absolute .304
Positive .187
Negative -.304
Kolmogorov-Smirnov Z .861
Asymp. Sig. (2-tailed) 449
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-Test
Group Statistics
kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
ic50 kayu manis 4 13.6975 .16235 .08118
doksorubisin 4 6.8125 1.25789 .62895

Independent Samples Test
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Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std.
Mean Error
Sig. (2- | Differenc | Differe
F Sig. t df | tailed) e nce Lower Upper
ic50 Equal 4,978 .067| 10.857 6 .000] 6.88500( .63416| 5.33326| 8.43674
variances
assumed
Equal 10.857] 3.100 .001] 6.88500( .63416| 4.90312| 8.86688
variances
not assumed




